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ABSTRACT

In this research, used 5 kinds of adhesive wich has code : RU, NU, SG,
PD und EK for making plastic shocs, imitation lcather, and PVC battom. We
made 5 pairs of men shoes of cach kinds of adhesion. The total of shoes are 25
pairs, 20 pairs for adhesion test and peel test, and the other 5 pairs for fils. The
best decision of adhesive is depanded on the result of the adhesion test and pecl
test.

INTISARI

Pembuatan scpatu plastik atasan kulit imitasi, sol PVC pada penclitian
ini, menggunakan 5 jenis lem dengan kode : RU, NU, SG, PD, dan EK, untuk
sctiap jenis lem masing-masing dibuat 5 pasang scpatu pria, jadi jumiah sepatu
yang dibuat adalah 25 pasang, dimana 20 pasang untuk uji kekuatan rekat lem
(Adhesion Test dan Peel Test) dan 5 pasang untuk arsip. Penelitian jenis lem
yang terbaik berdasarkan prioritas yang diperoleh dari pengamatan nilai adhe-
sion test dan peel test dengan urutan sebagai berikut

—lem dengan kode RU
~lem dengan kode NU
- lem dengan kode SG

Pendahuluan.

Adhesive atau lem/bahan perekat adalah suatu bahan yang berfungsi se-
bagai pengikat clemen atau sebagai obyck perantara untuk merckatkan bahan
yang satu dengan yang lain. (3)

Ditinjau dari susunannya, semua adhesive (lem) adalah bahan yang mengan-
dung "polymer” yang menurut strukturnya dibagi menjadi 2 jenis : "Thermo Set-
ting dan "Thermo Plastik Resin". Thermo plastik adhesive bersifat lebih lemah
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| dipanaskan, bahan dasar thermo plastik resin adhesive adalah polyethylene,
il polymer, polyurethan dan scbagainya.

ang thermo setting adhesive membentuk perekatan yang tidak leleh jika di-
ai panas, yang termasuk thermo setting : epoxy, phenolic, polyester, dan se-
ainya.

a peristiwa perckatan ada 2 komponen penting yang lerlibat yaitu bahan
g akan dilem discbut "adheren” dan bahan perekat discbut "adhesive”.
sanya adhcren yang terdiri dari bahan yang sama akan memberikan hasil
g lebih baik dari pada bila adheren terdiri dari bahan yang berbeda.

1an baku penyusun lem sintetis yang biasa digunakan untuk pengeleman
atu plastik terdiridari:  (6)

Lem dengan kode RU adalah polyurcthanc

Lem dengan kode NU adalah polyurcthane

Lem dengan kode SG adalah karct sintetis

Lem dengan kode PD adalah karet sintetis

k-

Lem dengan kode EK adalah karet sintetis

Penempelan bagian atasan dengan bagian bawah scpatu secara peng-
nan yang biasa discbut pengesolan merupakan rangkaian pengerjaan sepatu
¢ (erpenting yang sangal menentukan kekuatan dari pada sepatu.
luk mendapatkan kerckatan yanp kuat pada proscs pengeleman dengan
iegunakan sol luar dari bahan karet atau plastik, sehelum di olesi lem sin-
s diperlukan lem pembantu yang berupa lem P.C (Penguin Cement)  (4)
luk memperoleh hasil pengeleman yang baik dan sempurna ada 2 faktor
¢ perfu diperhatikan :

I. Penentuan jenis lem yang tepat, yaitu jenis lem yang sesuai dengan
bahan bagian atasan maupun bawahan pada scpatu.

2. Mectode pengeleman yang meliputi cara pengeleman lem, waktu penge-
ringan dan tckanan pada waktu pengepresan (2)

ngingat banyaknya jenis lem sintetis yang ada dipasaran schingga para peng-
n scpatu sclalu mengalami kesulitan didalam menentukan jenis lem yang
n digunakan pada pembuatan scpatu plastik, maka kiranya perlu dilakukan
clitian "Pencntuan jenis lem yang tepat pada pembuatan sepatu plastik de-
in sol PVC" dari berbagai variasi jenis lem, schingga diperoleh jenis lem yang
0k dan menghasilkan sepatu dengan kekuatan rekat yang optimum.

Majalah Barang Kulit, Karet dan Plastik

Materi dan Metode,

1. Materi Penelitian.

1.1. Bahan.
— Bahan untuk bagian atasan scpatu, kulit imitasi, kain lapis, benang
jahit, clastik, lapis laken.
— Bahan untuk bagian bawah scpatu : sol PVC lembaran, kulit split,
bahan pengeras, tamsin besi, lembaran plastik untuk tatakan.
— Bahan pembantu : lem latek, lem PC, lem sintetis (RU, NU, SG, PD
dan EK)
1.2. Alat
- Unit alat untuk pembuatan scpatu.
~  Alat uji kckuatan rekat (alat tuas dan Tensile Strength)

2. Metode Penclitian.

2.1. Pclaksanaan Pembuatan Scpatu.

Dalam pelaksanaannya dibuat sepatu plastik untuk pria dengan meng-
gunakan 5 macam lem sintetis scbagai variasi penclitian yaitu :

— lem dengan kode EK

— lem dengan kode NU

— lem dengan kode RU

~ lem dengan kode PD

- lem dengan kode SG

Pada pembuatan scpatu meliputi 3 tahapan proses, yaitu :
2.1.1. Tahap pembuatan bagian atasan.
Pada tahap ini mcliputi :
— Pemotongan bahan, pemotongan dilakukan sesuai dengan
nola vang sudah ditentukan.
P raltitan bagian kudungan.
wla proses ini diperlukan lem pembantu lateks untuk peng-
¢leman dan pelipatan pada bagian kudungan kemudian dilan-
jutkan dengan penjahitan.
— Pengopenan
Sctelah bagian kudungan scpatu sclesai dirakit, kemudian di-
lanjutkan proses pengopenan. Pada proses ini diperlukan lem
pembantu PC.
2.1.2. Tahap Pengesolan.

Metode pengesolan yang dipakai adalah dengan pengeleman
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langsung yang bisa disebut dengan press dingin, lem yang digu-

nakan 5 macam lem sintctis scbagai variasi penclitian dan diban-

tu dengan lem PC untuk memperkuat pengeleman.

Urutan-urutan proscs pada tahap pengesolan sebagai berikut :

— Bagian atasan (kudungan) yang sudah tcropen pada acuan
dan sol luar dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menem-
pel dan kerutan-kerutan pada pengopenan diratakan, kemu-
dian diolesi lem PC, kemudian lem sintetis dengan variasi 5
macam jenis, dimana tiap jenis dilakukan 5 pasang scpatu.

— Sctelah itu lem dibiarkan agak mengering kemudian atasan
dan sol yang sudah diolesi lem dirckatkan sccara hati-hati
lalu dipress dengan beban 2,5 kg/Cm? selama 2 menit.

2.1.3. Finishing
Scpatu yang sudah dipress dibiarkan minimal 24 jam kemudian
dirapikan (Finishing) baru dilepas dari acuan kemudian diberi
tatakan. Sepatu baru bisa diuji kerckatan lemnya setelah dibiar-
kan selama minimal 3 hari.
2.2. Pengujian
Pengujian yang dilakukan adalah uji kckuatan rekat lem sepatu me-

liputi :
L. Uji kuat rekat sol luar dengan atasan (adhesion test)
2. Uji kuat rckat sol dalam dengan sola luar (Pecl Test)

Hasil penelitian dan pembahasan

Hasil uji kekuatan rekat lem sepatu dapat dilihat pada tabel 1 dan 2.

Untuk menentukan jenis lem yang cocok dari ke lima jenis lem yang di-
gunakan pada pembuatan sepatu plastik dengan sol PVC dan menghasilkan
scpatu dengan kekuatan rekal yang optimum dilakukan analisa statistik
metode CRD dengan tolok ukur SIL 0311-80.

Dari nilai hasil uji kuat rekat sol luar sepatu dengan alat dan uji kuat
rekat sol dalam dengan sol luar dengan menggunakan lima jenis lem sebagai
variabel ternyata lem dengan kode RU memenuhi persyaratan SIL 0311 - 80
yaitu S11 Sepatu Kulit kecuali peel bagian ujung sedikit dibawah persyaratan.
Sedangkan lem dengan kode NU nilai peel test memenuhi tetapi nilai uji
satra tidak memenuhi.

Adapun dari hasil analisa statistik dengan metode CRD sceara garis
hesar dapat dilihat bahwa prioritas lem yang memberikan nilai uji adhesion
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dan pecl yang besar untuk pengeleman sepatu plastik dengan atasan kulit
imitasi dan sol PVC pada penclitian ini adalah sebagai berikut :

— Prioritas | lem dengan kode RU
— Prioritas 2 lem dengan kode NU
— Prioritas 3 lem dengan kode SG

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa ke 3 jenis lem tersebut tidak
berbeda nyata.

. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan terhadap nilai uji kerckatan lem pada sepatu
plastik, pada penclitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Jenis lem yang digunakan untuk pembuatan scpatu plastik, atasan kulit
imitasi dan sol PVC mempunyai prioritas scbagai berikut :
- Prioritas | lem dengan kode RU
— Prioritas 2 lem dengan kode NU
— Prioritas 3 lem dengan kode SG

2. Dari analisa statistik menunjukkan bahwa ke 3 jenis lem yaitu kode
RU, Kode NU, Kode SG tidak berbeda nyata. )

3. Bahan baku lem yang cocok untuk pcmbuatan sepatu plastik dengan

atasan kulit imitasi dan sol PVC terutama adalah polyurethan.
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bel 1.

sil Uji Kuat Rekat Sol Luar dengan Atasan, dengan Alat Tuas Scpatu den-
n Atasan Kulit Imitasi dan Sol PVC.

Kuat Rekat (Kg)

ode | No i 2108 — —
Ujung X [Samping Dalam| X Samping Luar X
K | ) 14 15,25 17 18,25 17 18,75
2 16 19 23
3 16 17 17
4 15 20 18
LTS 15,25 20 20 24 21,75
Z |17 22 22
3 |15 20 21
4 |14 18 20
U [ L 1255 15,125 27 30,25 30,5 28,37
Z |23 33 3
3 126 26 25
4 126 33 26
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Kuat Rekat (Kg)
Kode [ No — = - =
Ujung | X |Samping Dalam| X Samping Luar X

PD | 1 6 § 135 15 17 17

2 ] 18 13

3 5 14 23

4 4 14,5 15
SG | 1 15 | 1625 | 15 18,50 20 18,12

2 14 15 20

3 20 22 17

4 16 22 15,5
Persyaratan 5 027 Min 27
SIL 0311 - 80 M n

Tabel 2.

Hasil Uji Kuat Rekat Sol Luar dengan Sol Dalam Sepatu dengan Atasan Kulit
Imitasi dan Sol PVC.

Nilai Peel (Gr/Cm)

Kode —
| 2 3 4 X
EK 1525 1617 1006 1089 1309
NU 1760 1791 1631 1435 1654
RU 1708 1865 1686 1844 1775
PD 1928 2351 723 239 1310
sG 1692 1127 1332 1161 1328

Pérsyurzuun SII No. 0311 - 80 : 1400 gr/cm.
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